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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Hal lain yang mendasari pemilihan dan
penggunaan beton sebagai bahan konstruksi
dilihat dari faktor efektifitas dan tingkat
efisiensinya.  Berbagai  penelitian  dan
percobaan dibidang beton ini dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
beton. Kemudian hasil yang diperoleh dari
penelitian dan percobaan tersebut
dimaksudkan untuk menjawab tuntutan yang
semakin tinggi terhadap pemakaian beton pada
setiap konstruksi bangunan serta mengatasi
kendala yang sering terjadi  pada
pengerjaannya dilapangan. Dalam
pembangunan konstruksi dibutuhkan beton
berkekuatan tinggi, beton mutu tinggi
merupakan pilihan yang tepat untuk
menciptakan suatu konstruksi yang sesuai
dengan yang diharapkan. Dengan demikian
kuat tekan beton menjadi kriteria dasar dalam
menentukan kualitas beton secara umum.
Menurut Puja Nifta Hadi dan Agustinus Agus
Setiawan (2019) banyak bisnis bengkel bubut
yang bergerak dibidang otomotif
menghasilkan limbah logam atau besi dari
mesin yang diperbaiki sehingga menghasilkan
limbah serpihan logam atau besi yang halus.
Limbah tersebut dibuang begitu saja tanpa ada
pemanfaatannya. Dari hasil visual limbah ini
memiliki kemiripan dengan agregat halus dan
juga memiliki ukuran gradasi yang sama
secara garis besar dengan pasir pada pengisi
beton. Oleh karna itu serbuk besi ini dapat
digunakan sebagai campuran beton untuk
menambah daya kuat tekan beton dengan rasio
tertentu. yang bergerak dibidang otomotif
menghasilkan limbah logam atau besi dari
mesin yang diperbaiki sehingga menghasilkan
limbah serpihan logam atau besi yang halus.
Limbah tersebut dibuang begitu saja tanpa ada

pemanfaatannya. Dari hasil visual limbah ini
memiliki kemiripan dengan agregat halus dan
juga memiliki ukuran gradasi yang sama
secara garis besar dengan pasir pada pengisi
beton. Oleh karna itu serbuk besi ini dapat
digunakan sebagai campuran beton untuk
menambah daya kuat tekan beton dengan rasio
tertentu. . Pada beton terdapat bahan tambahan
berupa bubuk atau cairan yang ditambahkan ke
dalam campuran beton selama pengadukan
yang berguna untuk mengubah sifat adukan
beton atau betonnya .Hal ini bertujuan untuk
mempercepat pengerasan,menambah  encer
adukan , mengurangi retak — retak pengerasan
, menambah ke awetan dan sebagai nya (
spesifikasi Bahan Tambah beton ,Standar , SK
SNI S-18-1990-09). Bahan tambah kimia Sika
Viscocrete 1003 merupakan salah satu dari
bahan tambah pada beton . Sika viscocrete
1003 adalah generasi ke 3 dari sika untuk
beton. Dikembang kan untuk produksi beton
aliran tinggi dengan sifat aliran yang luar biasa
untuk menguarngi pendarahan dan segregasi
yang signifikan Keunggulan dari sika
viscocrete ini yaitu untuk beton aliran yang
tinggi,mengurangi kecendrungan pendarahan
dan segregasi , dan juga hasil akhir yang
ditingkatkan atau menambah nilai kuat tekan
(PT.Sika Head Office)..

Berdasarkan pertimbangan itulah, maka
penelitian tentang beton serat selayaknya
dilanjutkan dan dikembangkan khususnya
dalam penggunaan serat serbuk besi dan
penambahan sika viscocrete 1003. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi para perencana struktur maupun
praktisi beton dalam penerapannya dilapangan
agar diperoleh struktur yang kuat.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
dilakukan penelitian bersifat eksperimental
terhadap “PENGARUH SERBUK BESI
SEBAGAI PENGGANTI  AGREGAT
HALUS TERHADAP KUAT TEKAN
BETON MUTU F¢’ 25 MPa ” untuk
mengevaluasi seberapa besar pengaruh serbuk
besi dan sika viscocretel003 terhadap kuat
tekan pada campuran beton.

METODE PENELITIAN

Pelaksanan metode pengujian material dan
bahan dilakukan dilaboratorium Teknologi
Beton Universitas Bung Hatta Padang, yang
bertujuan untuk mengukur dan menguji bahan-
bahan campuran untuk pembuatan beton untuk
mendapatkan sifat-sifat fisik dari bahan
tersebut yang diperlukan untuk campuran
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adukan beton yang direncanakan. Untuk
pengujian berat jenis dan penyerapan agregat,
berat isi agregat, dan analisa saringan agregat
didapat dengan memakai pedoman (Modul
Petunjuk Pelaksanaan Pratikum Teknologi
Beton, Universitas Bung Hatta).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan grafik hasil kuat tekan, dapat
dilihat pada campuran serbuk besi 2% dan 0.5
sika viscocrete 1003, terjadi peningkatan kuat
beton optimum , yang di pengaruhi oleh
kemampuan alir beton yang tinggi sehingga
dapat mengurangi jumlah rongga dalam beton
dan membuat beton lebih padat, dan kuat tekan
beton yang dihasilkan lebih tinggi.

Dan juga kuat tekan yang dihasilkan pada
campuran serbuk besi 3% dan 0.5 sika
viscocrete 1003 lebih tinggi dibandingkan
dengan kuat tekan beton normal, ini
merupakan fungsi dari sika viscocrete sebagai
bahan aditif yang pada umumnya digunakan
pada beton mutu tinggi yang mempengaruhi
kuat tekan beton.

Dari hasil analisa hasil kuat tekan,
persentase campuran ideal serbuk besi untuk
sampel beton adalah 3%, karna kuat tekan
pada campuran ini lebih besar dari kuat tekan
beton normal yaitu 30.886 MPa sedangkan
nilai kuat tekan normal 24.798 MPa.

Dan juga dari hasil kuat tekan , terjadi
penurunan nilai kuat tekan pada persentase 4%
serbuk besi dan 0.5 sika viscocrete 1003 yakni
23.381 MPa ,sedangkan nilai kuat tekan
normal 24.798 MPa. Hal ini disebabkan terlalu
banyak serbuk besi maka berkurang daya serap
air pada beton sehingga mengakibatkan daya
ikat pada beton tidak sempurna .

KESIMPULAN

Dari hasil penulisan didapat bahwa :

Dari pengaruh substitusi agregat kasar dengan
tempurung kelapa cenderung membuat mutu
beton tersebut jadi turun, hal ini dikarenakan
kekerasan pada split lebih baik daripada
tempurung kelapa.

Pada beton normal, kuat tekan yang
didapatkan sebesar 25,006 MPa, tetapi pada
beton dengan pecahan tempurung kelapa
sebagai subsitusi agregat kasar mengalami
penurunan Yyang relatif jauh dari yang
direncanakan, kuat tekan pada variasi 2,5%
sebesar 18,867 MPa, variasi 5% sebesar
16,136 MPa, variasi 7,5% sebesar 13,588
MPa, variasi 10% sebesar 9,814 MPa, variasi
12,5% sebesar 10,663 MPa dan pada

pengujian slump beton dengan pecahan
tempurung kelapa nilai slumpnya lebih rendah
dari beton normal.

Kata kunci: beton, serbuk besi, sika
viscocrete 1003, beton normal
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